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METODE PENELITIAN
3.1 Penentuan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian deskriptif kualitatif
yaitu penulis berupaya mencari fakta-fakta sesuai dengan ruang lingkup judul
penelitian. Kemudian dipaparkan secara jelas guna memberikan gambaran tentang
adanya suatu fenomena sosial. Pendapat mengenai metode penelitian kualitatif
menurut Moleong adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Adapun penelitian dimaksudkan untuk mengetahui dan mengemukakan
gambaran dan permasalahan dari strategi pengembangan Obyek Wisata di
Maumere oleh Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Sikka

3.2 Teknik Penentuan Informan

Informan penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling. yaitu informan diambil dengan memilih informan yang dianggap
mengetahui informasi dan masalah secara mendalam tentang obyek penelitian dan
dapat dipercaya sebagai sumber data yang lengkap.

Berdasarkan teknik purposive maka informal yang dipilih adalah sebagai

berikut :

e Kepala Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan : 1 orang

e Masyarakat . 4 orang

e Pengunjung . 4 orang

e Pemandu : 1 orang
Jumlah : 10 orang
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3.3. Operasionalisasi Variabel

Variabel vyang diteliti dalam penelitan ini adalah Studi Tentang
Pengembangan Potensi Pariwisata (Pantai Tanjung Kajuwulu) Desa Magepanda
Kecamatan Magepanda Kabupaten Sikka. Pengembangan potensi pariwisata yang
dimaksud adalah bagaimana Pemerintah Kabupaten Sikka dan masyarakat
bekerjasama dalam membangun serta menarik para wisatawan agar datang
berkunjung ke Pantai Tanjung Kajuwulu. Pengembangan Potensi ini berkaitan
dengan Pendekatan Participatory Planning, Pendekatan Potensi dan Karakteristik
dan Pendekatan pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan definisi operasional di atas maka aspek yang di teliti yaitu:
1. Pendekatan Participatory Planning
Pendekatan Participatoty Planning adalah seluruh unsur yang terlibat
dalam perencanaan dan pengembangan kawasan obyek wisata
diikutsertakan baik secara teoritis maupun praktis yang meliputi
pembuatan sarana dan prasarana, promosi.
Indikator:
v/ Sarana dan Prasarana
v Promosi
2. Pendekatan Potensi dan Karakteristik
Pendekatan Potensi dan Karakteristik adalah ketersediaan produk budaya
yang dapat mendukung keberlanjutan pengelolaan kawasan objek wisata.
Yang meliputi penjualan tenun ikat di sekitar objek wisata sebagai

cinderamata untuk pengunjung yang datang berkunjung.
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Indikator:
v Penjualan tenun ikat di sekitar Objek wisata.
3. Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat.
Pendekatan pemberdayaan masyarakat adalah memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk mengembangkan kemampuannya agar tercapai
kemampuan, baik yang bersifat pribadi maupun kelompok. Yang meliputi
Tour Guide (pemandu) dan menjaga kelestarian lingkungan yang ada di
Pantai Tanjung Kajuwulu.
Indikator:
v Tour Guide (Pemandu)
v" Menjaga kelestarian lingkungan yang ada di Pantai Tanjung
Kajuwulu.
3.4. Jenis Dan Sumber Data
1. Data Primer
Yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari lapangan
menggunakan metode observasi dan wawancara.
2. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh
olen peneliti dari subyek penelitiannya yang Dbiasanya berupa
dokumen atau laporan. Data sekunder tersebut yaitu rencana tata
ruang obyek wisata sarana dan prasarana yang ada dan yang akan
dikembangkan serta data pengunjung dalam beberapa tahun terakhir

di Obyek Wisata Pantai Tanjung Kajuwulu.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi yaitu penelitian dengan pengamatan langsung di lokasi
penelitian

2. Wawancara yaitu penelitian dilakukan dengan wawancara langsung di
lapangan penelitian dengan para responden berdasarkan dengan daftar
pertanyaan yang disiapkan.

3. Dokumentasi yaitu merupakan teknik dalam pengumpulan beberapa
arsip, dokumen lain yang hubungannya dengan permasalahan penelitian
yang ada pada lokasi penelitian. Dengan adanya dokumen dan arsip,
maka dapat memperkuat informasi

3.6 Teknik Analisi Data

Analisis data yaitu mengelolah data, mengorganisir data, memecahkan data.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode kualitatif untuk
menggambarkan secara sistematis data sesuai dengan kenyataan yang ada yang
terjadi di lapangan agar data yang didapat benar-benar merupakan data yang valid.
Jadi dalam penelitian ini, Peneliti mengumpulkan bukti-bukti yang berupa data
atau informasi melalui wawancara, gambar-gambar, maupun melakukan
pengamatan secara langsung mengenai kegiatan wisata di Pantai Tanjung

Kajuwulu kemudian menyimpulkan hasil penelitain yang dilakukan.
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